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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi serbuk gergaji dan
limbah baglog jamur sebagai campuran media tanam pada pertumbuhan dan hasil kubis.
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Gading Rejo Kec. Gadingrejo, Kota Pasuruan pada
ketinggian tempat + 4 m dpl pada bulan April- Agustus 2015 dengan jenis tanah aluavial/ liat
berpasir dan rata-rata curah hujan 1.337 mm tahun™.

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial
dengan lima perlakuan media yang diujikan terdiri dari; M;: tanah, M,: tanah (1) + pasir (1) +
limbah baglog Fer. 10 hari (2) , M3: tanah (1) + pasir (1) + limbah baglog Fer. 14 hari (2), My:
tanah (1) + pasir (1) + serbuk gergaji Fer. 10 hari (2), Ms: tanah (1) + pasir (1) + serbuk gergaji
Fer. 14 hari (2) dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan media limbah baglog dengan lama fermentasi 14
hari menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman kubis yang lebih tinggi dan tidak berbeda
dengan media tanah saja. Media limbah baglog jamur dengan lama fermentasi 14 hari memiliki
bobot krop lebih tinggi yaitu sebesar 0,56 kg tanaman™, media tanah memiliki bobot krop 0,54
kg tanaman™. Media limbah baglog jamur dengan lama fermentasi 10 hari memiliki bobot krop
sebesar 0,44 kg tanaman™, media serbuk gergaji dengan lama fermentasi 14 hari memiliki bobot
krop 0,40 kg tanaman™ dan media serbuk gergaji dengan fermentasi 10 hari memiliki bobot
krop yang lebih rendah yaitu sebesar 0,39 kg tanaman™.

Kata kunci: fermentasi, kubis, limbah baglog, serbuk gergaji
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of fermentation time of saw square and waste
mushroom baglog as a mixed planted media in growth and yield of cabbage. This study was
conducted in Kelurahan Gadingrejo, Gading Rejo subdistrict, Pasuruan at the altitude of 4 m asl
on April — August 2015 with alluvial soil type or sandy clay average 1337 mm year™ rainfall.

This study using non-factorial randomized block design method with five treatments
media that were tested, consisted of; M;: soil, My: soil (1) + sand (1) + waste baglog Fer. 10
days (2), Ms: soil (1) + sand (1) + waste baglog Fer. 14 days (2), My: soil (1) + sand (1) + saw
square Fer. 10 days (2), Ms: soil (1) + sand (1) + saw square Fer. 14 days (2) and each treatment
was repeated five times.

The result shows that waste baglog media treatment with fermentation time of 14 days
resulted in higher growth and yield of cabbage plants and was not different from the soil media.
Waste mushroom baglog media with a long fermentation 14 days has higher crop weight of 0,56
kg of plant™, soil media has crop weight of 0,54 kg plant™. Waste mushroom baglog media with
fermentation lenght of 10 days has a crop weight of 0,44 kg of plant™, saw square media with
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fermentation lenght of 14 days has a weight of 0,40 kg crop of plant® and saw square media
with 10 days fermentation has lower crop weight of 0,39 kg of plant™.

Keywords: fermentation, cabbage, waste baglog, saw square

PENDAHULUAN

Perkembangan usaha furniture di
Jawa Timur khususnya Pasuruan akhir-
akhir ini semakin meningkat sehingga
usaha ini cukup menjanjikan dan menjadi
produk andalan di Pasuruan. Hal ini diikuti
dengan semakin banyaknya produksi bahan
baku furniture. Dengan semakin tingginya
produksi bahan baku furniture, maka serbuk
gergaji yang dihasilkan dari pabrik
penggergajian kayu semakin melimpah dan
perlu perhatian khusus untuk menangani
serbuk gergaji tersebut.

Selama ini serbuk gergaji hanya
dimanfaatkan untuk bahan bakar. Ditangan
para petani jamur, serbuk gergaji yang
melimpah dimanfaatkan sebagai media
tanam jamur, akan tetapi hanya serbuk
gergaji tertentu saja yang bisa digunakan.
Salah satu serbuk gergaji yang sesuai untuk
media tanam jamur adalah serbuk gergaji
dari kayu sengon.

Kebutuhan pasar akan jamur yang
semakin meningkat mendorong petani
jamur untuk memproduksi jamur dengan
jumlah yang lebih besar, selain menjual
hasil budidaya jamur, petani juga menjual
baglog dengan bibit jamur yang telah
diisolasikan. Meskipun budidaya jamur
memanfaatkan limbah, sayangnya budidaya
jamur juga menghasilkan limbah berupa
limbah baglog yang tidak produktif atau
sudah tidak tumbuh jamur lagi, begitupun
dengan baglog yang telah terkontaminasi
oleh bakteri sehingga mengakibatkan
baglog tidak dapat ditumbuhi jamur dan
dibuang begitu saja.

Limbah baglog yang tidak ditangani
dengan  tepat, dikhawatirkan  dapat
mencemari lingkungan sehingga
menimbulkan hama dan penyakit bagi
masyarakat di sekitar lokasi budidaya jamur
(Priyanto,  2013). Limbah  baglog
sebenarnya masih mengandung nutrisi yang
cukup bagus bagi tanaman, dengan cara
difermentasi terlebih dahulu sehingga
menjadi  pupuk kompos dan siap

dimanfaatkan sebagai media tanam.
Penambahan pupuk kompos pada media
tanam dapat membantu memperbaiki
struktur dan sifat fisik tanah.

Pupuk kompos dibuat dengan
memanfaatkan aktivitas mikroorganisme
efektif (EM4) sebagai dekomposernya.
Dengan memanfaatkan EM4  proses
pembuatan pupuk kompos relatif lebih
cepat dari pengomposan konvensional.
Pupuk kompos sudah siap dijadikan pupuk
dalam tempo 1-14 hari sejak dibuat,
tergantung dari bahan baku dan metode
yang digunakan. Membuat pupuk kompos
sangat mudah, bisa dilakukan dalam skala
rumah tangga maupun skala pertanian yang
lebih besar (Saputra, 2013).

Kubis merupakan tanaman sayuran
daun yang banyak diminati masyarakat
luas, kebanyakan tanaman kubis
dibudidayakan di dataran tinggi namun
dengan ditemukannya varietas kubis yang
dapat ditanam di dataran rendah, sehingga
memberi kesempatan bagi petani dataran
rendah untuk menanam kubis di ladangnya
karena harga jual dan kebutuhan di pasaran
cukup tinggi.

Berdasarkan hal tersebut diatas, perlu
dilakukan penelitian tentang tanaman kubis
pada media berupa campuran serbuk gergaji
dan limbah baglog jamur dengan berbagai
lama fermentasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Gadingrejo Kecamatan Gading Rejo, Kota
Pasuruan pada ketinggian tempat £ 4 m dpl
pada bulan April- Agustus 2015 dengan
jenis tanah aluavial/ liat berpasir dan rata-
rata curah hujan 1.337 mm tahun™. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih kubis varietas KK Cross, limbah
baglog, serbuk gergaji, Effectif
Microorganisme (EM4) Pertanian, polybag
ukuran 30 x 30 cm, Urea, SP-36, KCI dan
insektisida. Alat-alat yang digunakan antara
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lain: alat pengolah tanah, alat ukur panjang,
alat ukur diameter, timbangan analitik dan
alat pengering (oven).

Penelitian  menggunakan  metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial yang masing-masing diulang
sebanyak lima kali dari lima perlakuan
media yang diujikan yaitu: M;: tanah, M,=
tanah (1) + pasir (1) + limbah baglog Fer.
10 hari (2) , Ms= tanah (1) + pasir (1) +
limbah baglog Fer. 14 hari (2), M,= tanah
(1) + pasir (1) + serbuk gergaji Fer. 10 hari
(2), Ms= tanah (1) + pasir (1) + serbuk
gergaji Fer. 14 hari (2).

Pengamatan meliputi pengamatan
pertumbuhan antara lain; tinggi tanaman,
luas daun, panjang akar tanaman, bobot
kering total tanaman. Pengamatan produksi
meliputi; bobot krop tanaman™ dan
diameter krop per tanaman™,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Pertumbuhan
Tinggi Tanaman dan Luas Daun
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Dari hasil pengukuran tinggi dan
luas daun pada umur 28 HST media limbah
baglog dengan lama fermentasi 14 hari
memiliki luas daun lebih rendah dari pada
media tanah. Hal ini dikarenakan media
baglog jamur mempunyai banyak pori
makro sehingga tidak dapat mengikat air

dengan baik yang diperlukan untuk
memenuhi  kebutuhan tanaman  kubis
sebagai bahan utama dalam proses

fotosintesis, akan tetapi pada umur 35 dan
42 HST luas daun media limbah baglog
jamur dengan lama fermentasi 14 hari
mengalami  peningkatan  pertumbuhan,
namun tidak berbeda nyata dengan media
tanah, hal ini menunjukkan bahwa dengan
bertambahnya umur tanaman media limbah
baglog dengan lama fermentasi 14 hari
mulai melepas unsur hara yang siap diserap
tanaman serta mempunyai banyak pori
mikro dan sedikit pori makro yang dapat
mengikat air lebih baik untuk menunjang
pertumbuhan luas daun.

Tabel 1. Tinggi Tanaman dan Luas Daun pada Semua Umur Pengamatan

Umur Perlakuan Media I Parameter Pengamatan
(HST) Tinggi Tanaman (cm)  Luas Daun (cm?)
Tanah 17,42 d 196,59 ¢
Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 10 Hari 1145 b 54,15 ab
28 Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 14 Hari 13,57 ¢ 101,22 b
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 10 Hari 9,08 a 23,57 ab
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 14 Hari 8,33 a 22,87 a
BNT 5% 1,04 41,52
Tanah 21,26 d 296,43 ¢
Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 10 Hari 12,75 b 119,35 b
35 Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 14 Hari 15,57 ¢ 274,70 ¢
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 10 Hari 9,87 a 27,88 a
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 14 Hari 9,17 a 25,09 a
BNT 5 % 0,79 53,84
Tanah 35,13 d 356,51 ¢
Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 10 Hari 1527 b 156,37 b
42 Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 14 Hari 18,79 ¢ 312,29 ¢
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 10 Hari 10,69 a 33,72 a
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 14 Hari 9,67 a 29,53 a
BNT 5 % 1,06 82,24
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkantidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%

Pada serbuk gergaji dengan lama

fermentasi

10 hari maupun 14 hari

menghasilkan tinggi dan luas daun rendah.

Hal ini dikarenakan

fermentasi

waktu

pada serbuk gergaji

proses
kurang

lama. Serbuk gergaji mempunyai rasio C/N
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yang tinggi sehingga perlu  waktu
dekomposisi yang lama yang mana rasio
C/N vyang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan
penelitian Nurminati (2014), perlakuan
campuran tanah dan serbuk kayu
menunjukkan tinggi tanaman terendah pada
tanaman kubis bunga yang dikarenakan
campuran media tersebut mempunyai
struktur porus, sehingga memiliki daya ikat
air yang rendah.

Panjang Akar

Pada awal pengamatan umur 28 HST
perlakuan media tanah mempunyai rata-rata
panjang akar lebih baik dan tidak berbeda
nyata dengan limbah baglog fermentasi 14
hari dikarenakan pada 28 HST struktur
tanah masih gembur dan mempunyai daya
ikat air yang baik sehingga akar tanaman
mudah menembus media tanam untuk
menyerap air dan unsur hara yang tersedia
untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Tabel 2. Panjang Akar Pada Semua Umur Pengamatan

Perlakuan Media

Panjang Akar (cm)

28 HST 35 HST 42 HST
Tanah 14,16 b 45,54 62,40 b
Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 10 Hari 12,64 a 34,48 51,80 ab
Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 14 Hari 1412 b 37,02 65,64 b
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 10 Hari 12,54 a 30,88 37,76 a
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 14 Hari 12,30 a 29,08 49,14 ab
BNT 5% 0,81 tn 14,63

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%.

Pada akhir pengamatan umur 42 HST
tanaman kubis dengan perlakuan media
limbah baglog jamur dengan lama
fermentasi 14 hari mempunyai panjang akar
lebih panjang, hal ini karena dengan
penambahan limbah baglog jamur dengan
lama fermentasi 14 hari mikroorganisme
yang ada pada limbah baglog dapat
memperbaiki struktur dan sifat fisik media
tanam sehingga dapat mengikat air dan
unsur hara vyang lebih baik untuk
menunjang pertumbuhan meristem akar dan
mampu  menyerap unsur hara lebih
maksimal yang berguna untuk proses
fotosintetis sehingga meningkatkan jumlah
karbohidrat pada tanaman. Menurut
Yuwono  (2005), bahwa  keberadan
organisme pengurai dapat menghasilkan
limbah organik yang dapat memperbaiki
tata udara di dalam tanah dengan membuat
lubang-lubang  kecil, sehingga tanah
menjadi gembur dan air dapat meresap
dengan merata untuk memenuhi kebutuhan
akar. Sesuai dengan penelitian Suryaningsih
(2013), perlakuan campuran kompos baglog
dengan pasir dan tanah dengan komposisi
2:1:1 mempunyai rata-rata panjang akar

bibit jahe yang tertinggi pada umur 42
HST. Media dengan campuran kompos
baglog memiliki kondisi media dengan
tekstur paling remah sehingga paling
memberikan ruang gerak akar untuk
tumbuh  memanjang. Disamping itu
kandungan N dalam media juga paling
tinggi sehingga N yang diserap tanaman
dapat digunakan untuk pertumbuhan
vegetatif dan  pembelahan  jaringan
meristem pada akar paling tinggi.

Pada media serbuk gergaji baik pada
lama fermentasi 10 hari dan 14 hari
menghasilkan panjang akar lebih kecil, hal
ini karena pada media limbah serbuk
gergaji masih mengalami penguraian yang
menyebabkan suhu media tanam meningkat
sehingga mengganggu perakaran dan
menghambat pertumbuhan tanaman. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Nurminati
(2013), hasil bobot segar bagian bawah
tanaman kubis bunga terendah ditunjukkan
pada perlakuan campuran tanah dan serbuk
kayu, hal ini dikarenakan pertumbuhan
vegetatif tanaman yang terhambat maka
akan menghasilkan bobot segar bagian.



Aziz, et al. (1992), berpendapat
bahwa pada proses penguraian oleh
mikroorganisme dekomposer juga
menyebabkan suhu media tanam meningkat
yang dapat mengganggu perakaran tanaman
sehingga pertumbuhan tanaman terhambat
bahkan tanaman mati.

Bobot Kering Total Tanaman

Tanaman kubis dengan perlakuan
media tanah pada umur 28 HST
mempunyai bobot kering total tanaman
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lebih tinggi, dikarenakan dengan tinggi
tanaman dan luas daun lebih baik maka
perlakuan tersebut dapat berfotosintesis
lebih baik sehingga fotosintat juga lebih
tinggi. Menurut Gardner, Pearce dan
Mitchell ~ (1991), proses fotosintesis
berhubungan dengan luas daun dan radiasi
sinar matahari yang diterima, semakin luas
permukaan daun maka intensitas sinar
matahari yang diterima semakin besar, yang
pada akhirnya menambahkan bobot segar
dan bobot kering tanaman.

Tabel 3. Bobot Kering Total Tanaman pada Semua Umur Pengamatan

Perlakuan Media

Bobot Kering Total Tanaman (g)

28 HST 35 HST 42 HST

Tanah 0,95 b 1,68 b 2,46 ¢

Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 10 Hari 0,68 b 1,36 b 154 b

Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 14 Hari 083 b 1,71 b 2,70 ¢

Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 10 Hari 0,25 a 0,37 a 0,41 a

Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 14 Hari 0,21 a 0,28 a 0,36 a
BNT 5% 0,31 0.77 0.89

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%

Pada media limbah baglog jamur
dengan lama fermentasi 14 hari mempunyai
bobot kering total tanaman lebih tinggi dan
tidak berbeda nyata dengan media tanah
pada umur 35 dan 42 HST dikarenakan luas
daun dan panjang akar yang lebih tinggi
pada limbah baglog jamur dengan lama
fermentasi 14 hari proses penyerapan unsur
hara lebih baik dan ditunjang perlakuan
limbah baglog dengan fermentasi 14 hari
meghasilkan luas daun terluas
menyebabkan jumlah cahaya yang dapat
diabsorpsi  lebih  banyak  sehingga
fotosintesisnya lebih tinggi dan fotosintat
yang dihasilkan lebih tinggi dan itu dapat

Tabel 4. Bobot dan Diameter Krop pada Saat Panen

diketahui dari bobot kering total tanaman
yang dihasilkan juga lebih tinggi.

Komponen Hasil
Bobot dan Diameter Krop

Pada perlakuan media limbah baglog
jamur dengan lama fermentasi 14 hari
menghasilkan bobot dan diameter krop
yang lebih tinggi dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan media tanah. Hal ini
dikarenakan pada media baglog dengan
fermentasi 14 hari memiliki bobot kering
total tanaman yang tinggi  yang
menunjukkan karbohidrat yang dihasilkan
juga tinggi dan digunakan  dalam
pembentukan krop dan kepadatan krop.

Perlakuan Media

Parameter Pengamatan

Bobot Krop (kg) Diameter Krop (cm)

Tanah 0,54 ¢ 11,36 d
Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 10 Hari 044 b 11,00 ¢
Tanah + Pasir + Limbah Baglog Fer. 14 Hari 0,56 ¢ 11,50 d
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 10 Hari 0,39 a 8,96 a
Tanah + Pasir + Serbuk Gergaji Fer. 14 Hari 0,40 a 9,26 b

BNT 5% 0,02 0,18

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%
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Dengan luas daun dan panjang akar
yang tidak berbeda nyata pada pengamatan
42 HST pada perlakuan media tanah dan
limbah baglog dengan lama fermentasi 14
hari sehingga proses fotosintesis dan
karbohidrat yang dihasilkan tidak berbeda
nyata dan dapat berpengaruh pada bobot
dan diameter krop yang tidak berbeda nyata
pula.

Keuntungan yang diperoleh dari
limbah media tanam jamur ini adalah
terjadinya peningkatan unsur organik dalam
tanah yang dapat memperbaiki struktur dan
kesuburan tanah. Unsur organik tersebut
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman
(Yuliastuti dan Adhi, 2003). Miselia jamur
diduga dapat menurunkan rasio C/N yang
tinggi pada media jamur tiram tersebut
yang diaplikasikan dengan dicampurkan
dengan media tanah dalam bentuk kompos
dibandingkan dengan pupuk kandang,
ternyata memberi hasil yang lebih baik
terutama pada jenis tanaman sayur-sayuran
seperti kubis dan seledri (Oei, 1991).

Bobot dan diameter kubis lebih
rendah dari produksi standar, hal ini
dikarenakan udara siang hari yang panas
dengan suhu yang tinggi hingga 30°C pada
saat tanaman fase pembentukan krop yaitu
bulan Juli sampai Agustus sehingga
evapotranspirasi meningkat yang
menyebabkan stress pada tanaman. Sesuai
dengan pernyataan Ramli (2010), faktor
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
kubis ialah suhu, kisaran suhu siang hari
untuk pertumbuhan kubis dataran rendah
yaitu antara 26°C -29°C.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Media limbah baglog dengan lama
fermentasi 14 hari menghasilkan
pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi
dan tidak berbeda dengan media tanah.
Media limbah baglog jamur dengan lama
fermentasi 14 hari memiliki bobot krop
0,56 kg tanaman™, media tanah dengan
bobot krop 0,54 kg tanaman™. Media
limbah baglog jamur dengan lama
fermentasi 10 hari bobot krop 0,44 kg
tanaman™, media serbuk gergaji dengan
fermentasi 10 hari bobot krop 0,39 kg

tanaman™ dan media serbuk gergaji dengan
lama fermentasi 14 hari bobot krop 0,40 kg
tanaman™.

Saran

1. Untuk penelitian lanjutan disarankan
untuk menambah volume tanah pada
komposisi media tanam dan
memperpanjang  waktu  fermentasi
limbah.

2. Apabila limbah baglog mudah didapat
petani disarankan menggunakan
komposisi tanah dan limbah baglog
dengan lama fermentasi 14 hari, nhamun
bila limbah baglog sulit didapat
disarankan menggunakan tanah dan
pendangiran dilakukan secara intensif.
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